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Abstrak

dalam proses belajar pada mata pelajaran ipa materi struktur dan fungsi tubuh pada tumbuhan. Pebelajar merasa
kesulitan menghafalkan dan memahami struktur anatomi tumbuhan. Maka pemanfaatan multimedia tutorial
dapat menjadi solusi untuk memaotivasi pebelajar dan pembelajaran menjadi menyenangkan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Lee & Owens. Ada (lima) tahapan  pengembangan produk yaitu
Assessment/Analysis, Design, development, implementation, and Evaluation. Metode Lee & Owens memiliki
langkah-langkah pengembangan sistematis yang lebih mengutamakan hasil dari pengalaman penggunanya. Hasil
review yang didapat dari ahli media, materi dan uji coba kepada pebelajar menunjukkan respon yang positif dan
multimedianya layak digunakan dalam pembelajaran.

Keyword: Google Classroom; USE Questionnaries; Hasil Belajar

Abstract

The development of multimedia tutorials is carried out to assist students in the learning process in IPA subjects,
material structure and body functions in plants. Students find it difficult to memorize and understand the
anatomical structure of plants. So the use of multimedia tutorials can be a solution to motivate students in
learning and learning to be more fun. The method used in this research is Lee & Owens (2004: 3). There are
(five) stages of product development, namely Assessment / Analysis, Design, development, implementation, and
Evaluation. The Lee & Owens Method has systematic development steps and prioritizes the outcome of the user
experience. The results of the review obtained from media experts, materials and trials to students showed a
positive response and the multimedia was suitable for use in learning
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PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri 4.0 di Indonesia berdampak pada sistem Pendidikan Indonesia dimana
informasi dan teknologi tersebar dengan luas dan mudah untuk diakses. Teknologi memiliki dampak
besar dalam hal pendidikan (Saifudin, Susilaningsih & Wedi, 2020). Pada proses pembelajaran, guru
diharapkan untuk memiliki skill dan kreativitas yang tinggi dalam menghadapi tantangan perkembangan
teknologi. Kualitas baik suatu bangsa dapat dinilai berdasarkan kualitas dalam pendidikannya.
Pendidikan dapat diartikan sebagai aspek penting yang melekat untuk kehidupan setiap orang. Pada
dasarnya pendidikan bagi pebelajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, menjadikan pebelajar
mampu mencapai proses pendewasaan diri dan kemandirian dalam belajar sehingga dapat menghadapi
segala tantangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Menurut (Undang-Undang Republik
Indonesia, 1989) yang menyatakan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan
pebelajar melalui bimbingan, pembelajaran dan latihan bagi perannya di masa yang akan datang”..
Pembelajaran juga harus disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan jaman. Menurut Billah
(2015), kegiatan pembelajaran bisa terbantu oleh adanya teknologi sehingga dapat meningkatkan
efektivitas belajar. Selain itu, pertimbangan jumlah guru, ketersediaan kelas hingga sarana dan prasarana
harus dipantau agar pembelajaran dapat berjalan lancar dan pebelajar antusias dalam belajar, (Meliawati,
2016).

Pembelajaran memiliki berbagai unsur yang tidak dapat dipisahkan, antara lain kurikulum,
pendidik, tujuan pembelajaran, pebelajar, materi bahan ajar, metode, media pembelajaran dan evaluasi.
Unsur pembelajaran yang dapat dikembangkan dengan bantuan teknologi adalah media pembelajaran.
Media pembelajaran dapat berupa visual (Nugrahani & Rupa, 2007), audio (Mustika, 2015), dan audio
visual (Purnomo, Yutmini, & Anitah, 2014). Media pembelajaran yang menarik serta layak memberikan
dampak positif pada kegiatan pembelajaran yang digunakan (Jatmika, 2005).

Media pembelajaran adalah sesuatu (alat, bahan, keadaan) yang digunakan sebagai perantara
komunikasi antar pendidik dan pebelajar dalam proses pembelajaran (Capuno et al., 2019). Media
pembelajaran memiliki peran mampu menunjang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
sekaligus mengatasi masalah belajar pebelajar (Bahri, Hidayat & Muntaha, 2018). Dalam hal ini, guru
sebaiknya memanfaatkan multimedia interaktif untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran. (Nurullah,
2019). Mediayang sering digunakan dalam pembelajaran di kelas umumnya masih konvensional berupa
Buku Paket, LKS dan Power Point. Menurut piramida pembelajaran (Edgar, 1970) manusia mampu
mengingat rata-rata 10% dari apa yang telah di baca. Melalui penjelasan guru, pebelajar dapat mengingat
rata-rata 20%, dan penjelasan melalui tampilan gambar dan video, pebelajar dapat mengingat rata-rata
30%. Dalam pembelajaran pasif, daya ingat dan kemampuan pebelajar lebih sedikit, karena pebelajar
diposisikan sebagai partisipan. Sehingga media seperti buku paket, LKS, dan penjelasan dari guru dirasa
masih belum efektif untuk menjadikan pebelajar aktif dan termotivasi dalam belajar (Ivi¢, 2019).
Pebelajar memperoleh pemahaman dan daya ingat sebesar 70% melalui pembelajaran aktif dimana
pebelajar dapat menyebutkan, mengajarkan, memberikan contoh, atau berdiskusi dengan pebelajar
lainnya mengenai materi yang dipelajari. Keaktifan pebelajar saat mengimplementasikan ilmu atau
materi yang dipelajari berkontribusi sebesar 90% atas pemahaman dan daya ingatnya.

Model pembelajaran yang bermutu mampu membantu pebelajar untuk mengembangkan diri
secara optimal agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran dapat berpusat kepada
pebelajar (student centered) (Corley, 2012; Hesson & Shad, 2007; Neill & Mcmahon, 2005). Metode
konvensional telah terbukti kurang mampu memberikan hasil maksimal pada hasil belajar pebelajar,
maka pendekatan menggunakan media tutorial paling cocok dijadikan perantara dala proses
pembelajaran. Tutorial sendiri berpusat pada latihan berulang sehingga pebelajar dapat memahami
materi yang telah diajarkan. Media ini dilengkapi dengan pertanyaan dan adanya skor hasil latihan soal.
Pembelajaran menggunakan media berupa tutorial biasanya digunakan pada materi memahami atau
menghafal macam-macam fungsi. Pemanfaatan media tutorial cocok diaplikasikan dalam pembelajaran
IPA pada materi jaringan tumbuhan. Melalui multimedia pembelajaran tutorial ini pebelajar dapat
memahami struktur tumbuhan dan fungsi dari bagian-bagian tumbuhan dengan mudah dan
menyenangkan sehingga pebelajar tertarik dan tidak merasa bosan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMPN 14 Malang, diketahui bahwa sekolah telah
menyediakan beberapa media pembelajaran, diantaranya LCD proyektor dan komputer. Selain itu untuk
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menunjang kegiatan pembelajaran, sekolah juga memiliki laboratorium bahasa dan laboratorium
komputer. Fasilitas-fasilitas tersebut sudah disediakan sekolah namun ternyata dalam pembelajaran
media tersebut belum mampu dimanfaatkan secara optimal. Komputer merupakan media yang memiliki
kemampuan interaksi paling baik. Namun pemanfaatan komputer sebagai media kurang optimal karena
belum tersedia media pembelajaran berbasis komputer yang dimanfaatkan di sekolah.

Penyajian materi pada model tutorial ini memiliki tampilan panduan dengan tutor dan alat
pengontrol yang dikendalikan oleh pengguna, kemudian sistem menampilkan informasi sesuai
pengoperasian yang dilakukan oleh pengguna. (Hamalik 2003: 73) menjelaskan, memanfaatkan model
tutorial dapat menaikkan keaktifan pebelajar saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dengan
memanfaatkan model tutorial memungkinkan pebelajar dapat mengatasi problem belajar mandiri,
sehingga proses pembelajaran dapat terpusat pada pebelajar. Tujuan pengembangan adalah
menghasilkan sebuah produk multimedia tutorial IPA pada pokok bahasan Struktur dan Fungsi Tubuh
Tumbuhan, yaitu media berupa aplikasi sederhana yang mudah digunakan oleh pebelajar selama proses
pembelajaran serta memberikan solusi terhadap masalah menurunnya hasil belajar, minat baca,
memahami dan kemampuan menghafal pebelajar menjadi lebih kongkrit (nyata) pada pebelajar kelas
VIII. Penelitian ini menggunakan model pengembangan (Lee & Owens 2004:3). Ada (lima) tahap
pengembangan produk yaitu Assessment/Analysis, Design, development, implementation, and
Evaluation.

Pengembangan tutorial ini dirancang secara bercabang agar materi dapat dipelajari sesuai dengan
keinginan pebelajar dan memberikan pengetahuan secara tuntas kepada pebelajar secara fleksibel
(Darmawan, 2014), Dalam hal ini multimedia tutorial juga diciptakan guna menarik pebelajar dalam
belajar, mempermudah penyerapan materi yang diberikan juga memudahkan pebelajar dalam
menghafalkan beberapa bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.

METODE

Model yang digunakan adalah model pengembangan multimedia menurut (Lee & Owens, 2004).
Tahapan-tahapan yang terdapat dalam model ini terdapat pada gambar 1:

Assessment/analysis

I

Needs  —af Front-end

/ assessent nnalvsis \

Evaluation [ Desigt

Gambar 1. Model Penelitian dan Pengembangan (Lee & Owens 2004:3)

Alasan pemilihan model Lee & Owens (2004) karena memiliki prosedur yang tepat untuk
mengembangkan multimedia pembelajaran, langkah-langkahnya tersusun secara sistematis serta
langkah pengembangannya jelas dan model pengembangan ini mengutamakan pengalaman
penggunaanya dan juga model ini pada dasarnya ditujukan untuk pengembangan multimedia
pembelajaran. Dalam model ini juga menyediakan desain intruksional yang jelas dalam
mengembangkan angket, serta mencantumkan respon dari pengalaman penggunaan multimedia yang
digunakan. Sehingga, dapat menghasilkan produk yang sesuai dan layak untuk digunakan secara luas.
Model pengembangan ini memiliki enam tahap yaitu Asesment Kebutuhan dan Front-end Analysis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.

Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan empat tahap dalam pengembangan produknya
yaitu; tahap assessment/analisis terdiri dari Need Assessment yaitu merupakan analisis kebutuhan yang
dilakukan dengan cara wawancara langsung kepada narasumber dan observasi langsung di tempat
penelitian untuk mengetahui keadaan sekolah. Sedangkan Front-End Analysis yaitu dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih terperinci untuk media yang dikembangkan..
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Pada tahap desain dilakukan perencanaan produk yang dihasilkan, seperti membuat struktur
konten, desain antarmuka serta komponen lain yang perlu dirancang seperti, video penunjang, tujuan
pembelajaran hingga petujuk penggunaan, karena struktur konten merupakan tahap penting dalam
menciptakan suatu media. Tahapan desain juga mengacu pada alur multimedia pembelajaran pada
model tutorial.

Pada tahap pengembangan, media pembelajaran ini dibuat dengan meggunakan software utama
Autoplay Studio 8 dan peralatan pendukung lainnya. Tujuannya adalah mengembangkan produk media
digital berupa multimedia tutorial. Pengembangan instrumen juga dilakukan guna menguji kelayakan
media pembelajaran pada ahli media dan ahli materi.

Pada tahap development, dibutuhkan berbagai macam keterampilan dalam mengembangkan
produk digital berupa multimedia tutorial ini. Keterampilan yang dibutuhkan diantaranya adalah
mengembangkan storyboard, desain interface dan lain-lain dan menghasilkan multimedia tutorial yang
layak dan menarik.

Tahap implementasi dan evaluasi belum dilakukan karena masih dalam tahap uji kelayakan atas
perangkat dengan tahap kesiapan teknologi pada peringkat 4 (validasi kode, komponen dan atau
kumpulan dalam lingkup laboratorium). Dalam penelitian ini terdapat dua ahli untuk menguji kelayakan
produk yaitu ahli materi yang masing-masing berjumlah satu orang yaitu guru IPA di SMPN 14 Malang
dan ahli media yaitu salah satu dosen Teknologi Pendidikan UM. Dalam penilaian kelayakannya, produk
ini menggunakan angket yang didalmnya terdapat 20 pernyataan. Analisis data menurut Lee & Owens
(2004) adalah dengan menggunakan rating scale yang dipengaruhi oleh total data dan respon yang
didapat setiap pernyataan pada angket. Berikut adalah penilaian kriteria tingkat kelayakan pada angket:
Sangat Setuju bernilai (4), Setuju bernilai (3), Tidak setuju bernilai (2), dan Sangat tidak setuju
bernilai(1).

HASIL

Data uji kelayakan multimedia tutorial berasal dari hasil penilaian ahli media oleh salah satu
dosen Teknologi Pendidikan UM dan dari guru IPA di SMPN 14 Malang. Hasil data yang didapat ada
dua, yaitu data kuantitatif berupa angka dan saran-saran.

Ahli Media
4
3
2
1
0
5953585832 3323985338
g oo oo oo oo

Gambar 2 Grafik batang tanggapan ahli media

Berdasarkan gambar 2, multimedia tutorial bernilai positif dan layak, karena dari hasil review ahli
media dari penyajian 20 pernyataan diatas terdapat 17 pernyataan bernilai 4, dan 3 pernyataan bernilai
3. Ahli media juga memberikan respon bahwa desain dan tampilan multimedia tutorial sudah sangat
menarik, komposisi warna dan layout juga sudah bagus. Terdapat catatan, yaitu masih perlu diperbaiki
untuk beberapa halaman yang tidak ada gambar, tata letak pada multimedia tutorial, tingkat
kemenarikan huruf.
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Gambar 3 Grafik batang tanggapan ahli materi

Berdasarkan gambar 3, multimedia tutorial bernilai positif dan layak karena hasil review ahli
materi dari penyajian 20 pernyataan diatas terdapat 19 pernyataan bernilai nilai 4 dan 1 pernyataan
bernilai 3. Ahli media juga memberikan respon bahwa desain dan tampilan multimedia tutorial sudah
sangat menarik, komposisi warna dan layout juga sudah bagus. Terdapat catatan yang dapat
ditambahkan yaitu perlu diperbaiki untuk kemenarikan multimedia tutorial secara keseluruhan dengan
menambahkan gambar, mengatur tata letak, dan mengubah font untuk kemenarikan huruf.

Tanggapan Siswa
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—

Gambar 4 Grafik batang tanggapan pebelajar

Berdasarkan gambar 4, multimedia tutorial bernilai positif dan layak karena dari penyajian 20
pernyataan terdapat 18 pernyataan bernilai 4 dan 2 pernyataan bernilai 3 dan 2. Pebelajar juga
memberikan respon bahwa desain dan tampilan multimedia tutorial sudah sangat menarik, komposisi
warna dan layout juga sudah bagus. Terdapat catatan agar petunjuk penggunaan lebih diurutkan secara
sistematis, agar pemanfaatan media lebih efektif.

Dari review dan uji coba yang telah dilakukan, multimedia tutorial layak digunakan pada mata
pelajaran IPA materi Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan. Hasil pengembangan ini telah disetujui
oleh ahli media dan ahli materi. Namun multimedia tutorial terdapat sedikit perbaikan pada petunjuk
penggunaan lebih diurutkan secara sistematis, menambahkan gambar, mengatur tata letak, dan
mengubah font untuk kemenarikan huruf.

PEMBAHASAN

Pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam proses pembelajaran merupakan salah satu
bentuk pelaksanaan kemajuan teknologi dan komunikasi, khususnya dalam bidang pendidikan.
Pemanfaatan multimedia interaktif juga dapat meningkatkan aktivitas memori pebelajar sekaligus
mampu menghemat waktu (Jannah, Copriady & Rasmiwetti, 2019). Menurut Widayat (2014)
pemanfaatan multimedia interaktif dalam kegiatan pembelajaran mampu mengembangkan ketrampilan
pebelajar menjadi lebih baik.

Pada kegiatan pembelajaran, media pembelajaran tidak sekedar berfungsi menjadi alat bantu,
media pembelajaran sudah termasuk bagian integral dalam kegiatan pembelajaran (Musfigon, 2012).
Media pembelajaran ini dikembangkan menggunakan model pengembangan Lee & Owens (2004). Hasil
dari pengembangan merupakan sebuah produk media pembelajaran multimedia tutorial pokok bahasan
struktur dan fungsi tubuh tumbuhan mata pelajaran IPA dengan bantuan perangkat lunak AutoPlay
Media Studio 8.



Putri- Pengembangan Multimedia Tutorial... 193

Permasalahan yang terjadi pada pembelajaran IPA adalah pembelajaran kovensional yang masih
berfokus pada guru, dimana pebelajar hanya sebagai audiens yang membuat tingkat partisipasi pebelajar
dalam pembelajaran sangat kurang sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi pebelajar dan
pebelajar cepat merasa bosan. Sary (2018) menyatakan, multimedia interaktif mencakup gabungan dari
gambar, tulisan, audio, animasi dan video yang dapat digunakan sendiri oleh penggunanya. Menurut
Rifani (2014) pemanfaatan multimedia interaktif berpengaruh pada hasil belajar dan memotivasi
pebelajar dalam belajar. Penggunaan multimedia tutorial sebagai media pembelajaran ini dapat
mengubah pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada
pebelajar.

Pada penelitian sebelumnya oleh Mawarni, Sella & Muhtadi, Ali (2017) menjelaskan jika
pemanfaatan model tutorial bermanfaat bagi mahapebelajar sebagai sumber belajar mandiri. Tetapi
dalam pengoperasiannya, media ini tidak ditampilkan action script gotoAndPlay untuk menghubungkan
fungsi tombol (button) dengan materi atau konten yang berkaitan. Penelitian sebelumnya oleh Maryana,
pengembangan media Autoplay dalam pembelajaran kelas X mampu meningkatkan konsentrasi belajar
dan hasil belajar. Mayoritas hasil pengalaman dari penelitian sebelumnya, multimedia tutorial sesuai
untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam membantu belajar dalam kegiatan pembelajaran.
Proses belajar pebelajar menjadi lebih efektif, namun terdapat kekurangan pada materi yang disajikan
agar sesuai dengan kemampuan pebelajar.

Pengembangan multimedia tutorial ini merupakan penyempurnaan dari penelitian pengembangan
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada pengembangan multimedia tutorial yang dikembangkan ini
didukung dengan adanya gambar-gambar dan video yang ditampilkan guna menarik perhatian pebelajar,
terdapat soal kuis yang dilengkapi dengan hasil saat soal selesai dikerjakan. Video sebagai pendukung
agar pebelajar lebih mudah memahami materi yang ditampilkan dan terdapat action script gotoAndPlay
untuk menghubungkan fungsi tombol (button) dengan materi atau konten yang berkaitan. Menurut
Rokhayani (2019) dalam pembelajaran melalui multimedia interaktif, pebelajar dimungkinkan untuk
melakukan pengulangan materi yang sudah dipaparkan atau dijelaskan. Yunita (2019) menyatakan,
media merupakan bagian utama dalam kegiatan belajar mengajar dan tidak hanya sebagai menjadi alat
bantu dalam mengajar. Hal itu sama dengan pernyataan (Surahman, 2019) bahwa kemampuan guru
merancang pembelajaran dapat mempengaruhi media yang menjadi unsur utama dalam pembelajaran.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil data tentang kelayakan media untuk dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran. Kelebihan dan kekurangan juga dimiliki dalam penggunaan media pembelajaran
tutorial ini. Produk yang dikembangkan diuji kelayakannya kepada ahli media, ahli materi, dan diuji
cobakan pada pebelajar. Pernyataan yang berkenaan dengan materi yang disajikan dalam multimedia
tutorial berjumlah 20 pernyataan

Dari hasil review oleh ahli media dengan 20 pernyataan yang disajikan kepada ahli media,
terdapat 18 pernyataan yang mendapat pilihan Sangat Setuju yang bernilai 4 yang masuk dalam kriteria
layak, yaitu: (3) Media memuat Kompetensi Dasar dan Indikator; (4) Tujuan pembelajaran sesuai
dengan indikator; (5) Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar; (6) Penggunaan media
sesuai model pembelajaran yang diterapkan; (7) Keserasian pokok materi dengan judul; (8) Ketepatan
penerapan strategi belajar (mandiri); (9) Ruang lingkup materi memadai; (10) Kedalaman materi
memadai; (11) Penyajian materi runtut; (12) Bahasa yang digunakan mudah dipahami; (13) Gambar,
animasi dan video memudahkan pemahaman materi; (Q14) Media pembelajatan dilengkapi dengan hasil
nilai yg muncul; (15) Penyajian isi materi sudah menarik dan dapat memotivasi; (16) Penyajian materi
dapat menumbuhkan kesenangan; (17) Penyajian materi dapat menumbuhkan keaktifan pebelajar; (18)
Penyajian materi dapat membuat pebelajar betah untuk belajar; (19) Penyajian materi memudahkan
pebelajar dalam mencapai tujuan belajar; (20) Media pembelajaran tutorial dirasa efektif dalam
penggunaannya. Sedangkan pada pernyataan lain yang mendapat pilihan Setuju bernilai 3 dan Kurang
Setuju bernilai 2 yang termasuk dalam kriteria cukup layak yaitu: (1) Petunjuk penggunaan media
sistematis; (2) Petunjuk mengerjakan sudah jelas. Analisis yang telah dilakukan terhadap tanggapan
responden ahli materi bernilai positif dan layak untuk digunakan. Terdapat catatan yang dapat
ditambahkan yaitu petunjuk penggunaan lebih diurutkan secara sistematis, agar pemanfaatan media
lebih efektif.

Sedangkan dari hasil review ahli materi dengan 20 pernyataan yang diujikan kepada ahli materi,
terdapat 19 pernyataan mendapat pilihan Sangat Setuju yang bernilai 4 dengan kategori layak, yaitu: (1)



194 JKTP Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan Vol 4, No 2, Mei 2021, Hal 188-196

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran; (2) Audio yang ada di icon/ tombol pada
multimedia tutorial mudah untuk dipahami; (3) Kesesuaian teks, gambar, dan animasi, dengan materi
yang disampaikan; (4) Petunjuk pemanfaatan multimedia tutorial dapat membantu pebelajar; (6)
Kesesuaian antara evaluasi/ latihan soal yang diberikan dengan materi pelajaran; (7) Penggunaan
multimedia tutorial mampu mempermudah pebelajar dalam memahami materi pelajaran; (8) Ketepatan
penggunaan contoh video terkait dengan materi dalam multimedia tutorial; (9) Media pembelajaran
multimedia tutorial dapat memotivasi pebelajar dalam proses pembelajaran; (10) Ketepatan penggunaan
kalimat penting atau penekanan dalam materi; (11) Materi yang tersaji berpotensi mampu menambah
wawasan dan pengetahuan pebelajar; (12) Media pembelajaran multimedia tutorial sesuai untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pebelajar secara individu atau mandiri; (13) Bahasa yang
digunakan dalam penyajian materi pada multimedia tutorial ini komunikatif; (14) Kejelasan teks atau
tulisan; (15) Kesesuaian petunjuk pemanfaatan dalam pengoperasian media; (16) Kejelasan judul pada
halaman awal; (17) Kesesuaian urutan isi materi; (18) Kesesuaian Bahasa; (19) Kesesuaian isi materi
sesuai dengan buku paket; (20) Kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman. Sedangkan pada
pernyataan lain yang mendapat pilihan Setuju yang bernilai 3 dan termasuk dalam kriteria cukup layak
yaitu: (5) Kemenarikan multimedia tutorial secara keseluruhan; Analisis yang telah dilakukan terhadap
tanggapan responden ahli materi diperoleh bernilai positif dan layak untuk digunakan. Terdapat catatan
yang dapat ditambahkan yaitu perlu diperbaiki untuk kemenarikan multimedia tutorial secara
keseluruhan dengan menambahkan gambar, mengatur tata letak, dan mengubah font untuk kemenarikan
huruf.

Pada hasil tanggapan pebelajar dengan 20 pernyataan yang diujikan kepada ahli materi, terdapat
17 pernyataan mendapat pilihan Sangat Setuju yang bernilai 4 yang masuk dalam kategori layak, yaitu:
(1) kejelasan petunjuk penggunaan; (3) tingkat kemudahan dalam mengoperasikan; (4) tingkat
kemenarikan desain interface; (5) kemenarikan icon yang ada pada tombol menu; (6) Kesesuaian icon
tombol dengan fungsinya; (8) ketepatan pemilihan background gambar; (9) kemenarikan komposisi
warna; (10) ketepatan alur/ sistematika; (11) tingkat kemenarikan jenis huruf; (12) kesesuaian ukuran
huruf; (13) ketepatan pemilihan warna huruf terhadap kalimat penting; (14) kejelasan teks/tulisan; (15)
kesesuaian audio dengan icon/ tombol; (16) kualitas video; (17) kejelasan gambar; (18) kualitas animasi;
(19) kejelasan evaluasi atau latihan soal; (20) tingkat interaktifitas. Sedangkan pada pernyataan
mendapat pilihan Setuju yang bernilai 3 dan termasuk dalam kategori cukup layak yaitu: (2)
Kemenarikan desain setiap slide; (7) ketepatan tata letak menu dan tombol; (11) Tingkat kemenarikan
jenis huruf. Analisis yang telah dilakukan pada ahli media diperoleh nilai positif dan layak untuk
digunakan. Terdapat catatan yang dapat ditambahkan yaitu perlu diperbaiki untuk beberapa halaman
yang tidak dilengkapi gambar, tata letak pada multimedia tutorial, tingkat kemenarikan huruf.

Penggunaan media tutorial pada kegiatan belajar di kelas telah terbukti secara konkrit mampu
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pemanfaatan multimedia tutorial pada
proses pembelajaran juga telah terbukti dapat memotivasi pebelajar saat belajar sehingga hasil belajar
pebelajar mengalami peningkatan. Dalam hal ini pebelajar juga dapat ikut serta dalam memanfaatkan
perkembangan kemajuan teknologi. Hal ini sesuai pendapat (Wardani 2019) yang menyatakan, salah
satu alternatif agar proses pembelajaran menjadi berkualitas adalah dengan memanfaatkan multimedia
interaktif sebagai media pembelajaran.

SIMPULAN

Multimedia tutorial merupakan sebuah solusi untuk memberikan kemudahan dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman dan menyelesaikan masalah-masalah dalam proses belajar
secara mandiri. Multimedia tutorial ini memiliki kelebihan yang mana pebelajar dapat terlibat langsung
dalam mengoperasikan media tersebut secara leluasa dan dapat mengulangi materi jika dirasa kurang
paham. Penggunaan media tutorial juga dirasa efektif dan efisien bagi guru untuk memberikan materi
kepada pebelajar.

Dalam penelitian ini terdapat dua ahli untuk menguji kelayakan produk yaitu ahli materi dan ahli
media. Berdasarkan review ahli materi didapatkan jika multimedia tutorial dikatakan layak digunakan
Berdasarkan review ahli media didapatkan jika multimedia tutorial layak untuk digunakan. Hanya ada
kekurangan dengan saran perbaikan oleh ahli media yaitu pada multimedia tutorial sebaiknya diberi
audio di awal tampilan. Uji coba produk juga dilakukan pada kelompok kecil dan didapatkan hasil
bahwa multimedia tutorial ini mampu menunjang hasil belajar dan memotivasi untuk belajar, pebelajar
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lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Multimedia tutorial ini memiliki kelebihan dengan
dilengkapi latihan soal atau kuis. Sehingga multimedia tutorial ini mampu menghantarkan pesan kepada
pengguna agar mempermudah dalam memahami materi yang telah disajikan.
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